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Abstrak 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui Kepemimpinan Lurah Dalam 

Pemeliharaan Ketentraman dan Ketertiban Umum di Kelurahan Papakelan I Kecamatan 

Tondano Timur Kabupaten Minahasa. Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam 

manajemen yang masih cukup menarik untuk diperbincangkan hingga dewasa ini. Media 

massa, baik elektronik maupun cetak, seringkali menampilkan opini dan pembicaraan yang 

membahas seputar kepemimpinan. Peran kepemimpinan yang  sangat strategis dan penting bagi 

pencapaian misi, visi dan tujuan suatu organisasi, merupakan salah satu motif yang mendorong 

manusia untuk selalu menyelidiki seluk-beluk yang terkait dengan kepemimpinan. Dalam 

penelitian ini, lurah selaku pemimpin kelurahan wajib untuk memelihara kenentraman dan 

ketertiban sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian disimpulkan kemampuan mengarahkan Lurah Papakelan I 

dalam menjaga ketentraman dan ketertiban umum kelurahan sangat penting dan berpengaruh, 

pengaruh tersebut dirasakan lewat keterlibatan para perangkat kelurahan dengan menjalankan 

tugas menjaga ketentraman dan ketertiban kelurahan, dimensi kemampuan Lurah dalan 

mengarahkan disimpulkan berjalan dengan baik, Dukungan terhadap lurah dalam menjaga 

ketentraman dan ketertiban kelurahan mendapatkan dukungan positif dari berbagai elemen baik 

dari unsur masyarakat maupun aparat kepolisian dan TNI. 
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Pendahuluan 

Lurah merupakan pemimpin dan 

koordinator penyelenggaraan pemerintahan 

di wilayah kerja kelurahan yang dalam 

pelaksanaan tugasnya memperoleh 

pelimpahan kewenangan pemerintahan dari 

Bupati/Walikota untuk menangani sebagian 

urusan otonomi daerah dan 

menyelenggarakan tugas umum 

pemerintahan. Sebagai seorang pemimpin 

Lurah banyak peran dalam 

kepemimpinannya antara lain, peran sebagai 

katalisator, peran sebagai fasilitator, peran 

sebagai pemecah masalah dan peran sebagai 

komunikator. 

Kelurahan dilihat dari sistem 

pemerintahan Indonesia merupakan ujung  

tombak dari pemerintahan daerah yang 

langsung berhadapan dengan masyarakat  

luas. Citra birokrasi pemerintahan secara 

keseluruhan akan banyak ditentukan oleh 

kinerja organisasi tersebut. Masyarakat 

perkotaan yang peradabannya sudah cukup 

maju, mempunyai kompleksitas 

permasalahan lebih tinggi dibandingkan 

dengan masyarakat tradisional sehingga 

diperlukan aparatur pelayanan yang 

profesional.  

 Oleh karena itu, dirumuskan visi, 

misi, strategi dan nilai acuan pemerintah 

yang menjadi pedoman mengenai arah yang 

dituju, beban tanggung jawab, strategi 

pencapaiannya serta nilai-nilai sikap dan 

perilaku pegawai. Untuk mencapai tujuan 

tersebut aparatur kelurahan di tuntut untuk 

memberi suatu kualitas pelayanan yang 

prima tercermin dari transparansi, 

akuntabilitas, partisipasi, kesamaan hak, dan 

keseimbangan hak dan kewajiban. 

Berdasarkan peraturan pemerintah 

nomor 17 tahun 2018 tentang kecamatan 

pada pasal 25 ayat 3 disebutkan bahwa 

Tugas lurah meliputi: a. pelaksanaan 

kegiatan pemerintahan Kelurahan; b. 

pelaksanaan pemberdayaan masyarakat; c. 

pelaksanaan pelayananmasyarakat; d. 

pemeliharaan ketenteraman dan ketertiban 

umum; e. pemeliharaan prasarana dan 

fasilitas pelayanan umum. 

Dalam penelitian ini menfokuskan 

pada tugas lurah dalam pemeliharaan 

ketentraman dan ketertiban umum di 

Kelurahan. Factor ketentraman merupakan 

salah satu factor kebutuhan penting 

masyarakat, oleh sebab itu selaku pemimpin 

formal, maka sudah seharusnya lurah 

membeikan rasa aman dan tentram bagi 

masyarakat. 

 

Lurah sebagai pemimpin formal yang 

langsung berhadapan dengan masyarakat, 

melaksanakan teknis administrasi 

Pemerintahan dan tugas pembangunan di 

kelurahan. Maka dari itu kemampuan 

seorang lurah dalammemimpin kelurahan 

sangat diperlukan guna menggali dan 

mengembangkan potensi serta 

memberdayakan masyarakatnya sehingga 

dengan demikian diharapkan agar 

pembangunan yang dikehendaki oleh 

pemerintah dan diperlukan oleh masyarakat 

dapat tercapai dengan baik. Dewasa ini, 

masalah keamanan dan ketertiban 

masyarakat merupakan suatu kebutuhan 

dasar yang senantiasa diharapkan masyarakat 

dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari. 

Oleh karenanya, masyarakat sangat 

mendambakan adanya keyakinan akan aman 

dari segala bentuk perbuatan, tindakan dan 

intimidasi yang mengarah dan menimbulkan 

hal- hal yang akan merusak tatanan 

kehidupan bermasyarakat, yang dilakukan 

oleh perorangan dan atau pihak-pihak 

tertentu lainnya. 

Adanya rasa aman dan tertib dalam 

kehidupan bermasyarakat akan dapat 

menciptakan kehidupan yang harmonis di 

kalangan masyarakat dan yang tidak kalah 

pentingnya akan dapat meningkatkan taraf 

kesejahteraan masyarakat dalam 

melaksanakan aktifitas sehari-hari. 

Sebaliknya apabila kondisi strata masyarakat 

dihadapkan pada kondisi tidak aman akan 

menganggu tatanan kehidupan 

bermasyarakat yang pada gilirannya 

pemenuhan taraf hidup akan terganggu pula. 

Penelitian ini berlokasi di Kelurahan 

Papakelan Kecamatan Tondano Timur 

Kabupaten Minahasa, dari pengamatan awal 

peneliti di lapangan, dimana kelurahan ini 

sering mengalami gangguan ketentraman dan 

ketertiban yang diakibatkan dari perselisihan 



 
Volume  3 No. 1 Tahun 2023 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi ISSN: 2337 – 5736 

Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi 3 

 

 

kelompok pemuda, penggunaan knalpot 

racing yang sering melintasi dengan cepat 

diwilayah ini, seringnya terjadi kegaduhan 

yang diakibatkan baik perseorangan maupun 

kelompok. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan 

metode kualitatif. Fokus penelitian ini 

adalah Kepemimpinan Lurah di Kelurahan 

Papakelan I Kecamatan Tondano Timur 

dalam pemeliharaan Ketentraman dan 

Ketertiban Umum bagi masyarakat. Dengan 

menggunakan teori dari Nawawi (1997;28) 

mengenai fungsi kepemimpinan memiliki 

dua dimensi interaksi sosial yang harus 

diperhatikan yakni : 

- Dimensi Kemampuan Pemimpin 

Mengarahkan (Direction)  

- Dimensi Tingkat Dukungan (Support) 

Adapun informan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Lurah Papakelan 

2. Aparat Kelurahan 

3. Tokoh masyarakat 

4. Masyarakat 

Teknik Pengumpulan data melalui 

wawacancara, observasi dan studi 

kepustakaan. Untuk menganalisa berbagai 

fenomena di lapangan, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

 Pengumpulan informasi melalui 

wawancara, observasi langsung dan 

dokumentasi; Reduksi data Proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, dan Penyajian data Setelah 

data direduksi dan kesimpulan. 

 

Pembahasan 

1. Dimensi Kemampuan Mengarahkan 

Perkembangan organisasi tidak dapat 

dilepaskan dari peran sumber daya manusia 

yang ada didalamnya, sistem yang 

terbangun dengan baik, aturan yang dibuat 

sedemikian rupa baik tidak akan dapat 

memberikan hasil dan dampak yang positif 

jika tidak diikuti oleh kinerja sumber daya 

manusia yang baik pula. Organisasi 

merupakan sebuah sistem yang secara 

bersinergi dan bekerja secara bersama-sama 

untuk menghasilkan sesuatu tujuan tentunya 

memerlukan sumber daya manusia yang 

handal , kreatif dan produktif, oleh karena itu 

perlu adanya koordinator yang mampu 

menjaga, mengawal dan mengendalikan 

rencana yang telah dibuat ,sistem yang 

direncanakan dan juga sentuhan-sentuhan 

kreatif dalam mencapai tujuan tersebut 

diperlukan seorang pemimpin yang memiliki 

kemampuan lebih dibandingkan dengan 

karyawan dan pegawai yang dipimpinnya.  

Pemimpin tidak hanya diperlukan 

sebagai figur akan tetapi lebih banyak 

mengarah kepada bagaimana cara mengelola 

dan memanage sumber daya organisasi 

secara maksimal. Karakter inilah yang kita 

kenal dengan kepemimpinan. Hill dan Caroll 

(1997) berpendapat bahwa, kepemimpinan 

dapat diartikan sebagai kemampuan 

mendorong sejumlah orang (dua orang atau 

lebih) agar bekerja sama dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

terarah pada tujuan bersama. Struktur 

organisasi adalah kerangka atau susunan unit 

atau satuan kerja atau fungsi-fungsi yang 

dijabarkan dari tugas atau kegiatan pokok 

suatu organisasi, dalam usaha mencapai 

tujuannya. Setiap unit mempunyai posisi 

masing-masing, sehingga ada unit yang 

berbeda jenjang atau tingkatannya dan ada 

pula yang sama jenjang atau tingkatannya 

antara yang satu dengan yang lain.  

Secara teoritis kepemimpinan 

(Leadhership) merupakan hal yang sangat 

penting dalam manajerial, karena adanya 

kepemimpinan maka proses manajemen akan 

berjalan dengan baik dan pegawai akan 

bergairah dalam melakukan tugasnya ( 

Hasibuan, 2000 ) . Dengan demikian maka 

peran kepemimpinan ini akan mampu 

meningkatkan kinerja bawahan sesuai 

dengan dengan tujuan bawahan dan 

organisasi yang bersangkutan. 

Kepemimpinan memegang peranan penting 

dalam sebuah organisasi dalam upaya 

meningkatkan prestasi dan kinerja karyawan 

dan pegawai pada tingkat kelompok maupun 

pada tingkat organisasi, karena kinerja tidak 

hanya menyoroti pada sisi teknis akan tetapi 

juga menyoroti kelompok kerja dan 

menejerial (Payaman J Simanjuntak ,2005). 

Dalam penelitian ini, dimensi 
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kemampuan mengarahkan seorang lurah 

dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

kelurahan sangatlah penting, dimana lurah 

selaku pemimpin tertinggi di kelurahan 

berkewajiban untuk berkoordinasi dengan 

beberapa pihak untuk menjamin 

terselenggaranya ketentraman dan 

ketertiban umum di Kelurahan. 

Kepemimpinan lurah sangatlah dibutuhkan 

agar supaya elemen-elemen terkait mampu 

memberikan dampak yang baik bagi 

ketentraman dan ketertiban kelurahan. 

Dari hasil penelitian, dilihat dari 

dimensi kemampuan mengarahakn yang 

dimiliki oleh lurah papakelan I dalam 

memelihara ketentraman dan ketertiban 

umum di Kelurahan papakelan I sudah 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengarahkan bawahannya untuk bertugas 

menjaga ketentraman kelurahan dengan 

membuat pos kamling, mengarahkan pada 

kepala-kepala lingkungan untuk mengawasi 

anak-anak muda yang ada di lingkunga 

masing-masing serta selalu berkoordinasi 

dengan pemerintah kecamatan dan juga 

pihak kepolisian untuk menjamin 

ketentraman dan ketertiban umum 

kelurahan. 

2. Dimensi Tingkat Dukungan 

Dalam menjalankan tugas sebagai 

pimpinan kelurahan. lurah mendapatkan 

berbagai dukungan, baik secara organisasi 

maupun secara moril oleh masyarakat. 

Dimensi tingkat dukungan bagi seorang 

pemimpin sangatlah berguna untuk dia 

menjalankan tugas kepemimpinannya dalam 

penelitian ini bagi lurah untuk menjaga 

ketentraman dan ketertiban umum di 

Kelurahan papakelan I Kecamatan Tondano 

Timur. 

Adapun salah sari unsur penting yang 

menentukan berhasil tidaknya ketentraman 

dan ketertiban umum di kelurahan adalah 

keterlibatan langsung masyarakat. 

Masyarakat memiliki peran yang penting 

dalam menjaga ketentraman dan ketertiban, 

tanpa adanya keterlibatan langsung 

masyarakat mustahil untuk terwujudnya 

ketentraman di kelurahan, demikian pula 

dengan terciptanya dan tetap terjaga 

keaanan dan ketertiban masyarakat harus di 

dukung dan diciptakan dari masyarakat itu 

sendiri. 

Adapun upaya pemerintah dalam 

menanggulangi masalah keamanan dan 

ketetertiban masyarakat di Kelurahan 

Papakelan I,dengan melibatkan secara 

langsung masyarakat adalah dilakukan 

dengan kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya mewujudkan 

keamanan dan ketertiban masyarakat, dengan 

menjaga lingkungan kampung masing-

masing dari kejadian yang menggangu 

bermasyarakat di Kelurahan Papakelan I 

dengan setiap kepala keluarga berjagaga-jaga 

pada malam hari di rumahnya sendiri agar 

sesuatu yang tidak diinginkan tidak terjadi 

yang dapat menggangu keamanan dan 

ketertiban masyarakat, oleh karna itu 

diperlukan keterlibatan masyarakat langsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 

diperoleh beberapa sumber bahwa upaya 

yang dilakukan pemerintah kelurahan 

disetiap lingkungan di Kelurahan Papakelan 

I sering melakukan penyuluhan dan 

pengarahan kepada masyarakat ,melalui 

kegiatan keagamaan misalnya pada waktu 

selesai ibadah gereja,selain pada itu kegitan 

penyeluhan dan pengerahan kebanyakan juga 

dilakukan setelah masyarakat wajib kerja 

bakti pada hari senin,dilakukan penyuluhan 

oleh pemerintah kelurahan. Hal ini sanagat 

berhasil dilaukan pemerintah kelurahan 

sehigga lebih dekat dengan masyarakatnya 

dan kegiatan penuh dapat dukungan dari 

masyarakat, sehingga terciptanya hubungan 

dan komunikasi,baik secara langsung antara 

masyarakat dan pemerintahnya. Hal ini pulah 

yang menentukan dan menciptakan kondisi 

yang aman, tentram, dan tertib di Kelurahan 

Papakelan I dengan tidak terjadi kejadian-

kejadian yang menggangu dan meresahkan 

masyarakat Kelurahan Papakelan I. 

Penutup 

Kesimpulan 

1. Dari aspek komunikasi terkait Dimensi 

kemampuan mengarahkan Lurah 

Papakelan I dalam menjaga ketentraman 

dan ketertiban umum kelurahan sangat 

penting dan berpengaruh, pengaruh 

tersebut dirasakan lewat keterlibatan 

para perangkat kelurahan dengan 
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menjalankan tugas menjaga 

ketentraman dan ketertiban kelurahan, 

dimensi kemampuan Lurah dalan 

mengarahkan disimpulkan berjalan 

dengan baik dan mampu menjalankan 

perannya dengan baik terlihat dari 

berjalannya arahan-arahan yang 

diberikan oleh Lurah seperti 

pembanguna pos kamling dan 

masyarakat ikut berperan serta. 

2. Dimensi Dukungan terhadap lurah 

dalam menjaga ketentraman dan 

ketertiban kelurahan mendapatkan 

dukungan positif dari berbagai elemen, 

seperti masyarakat yang turut 

membantu pemerintah kelurahan dalam 

menjaga ketertiban dan keamanan, 

dukungan dari pemerintah kecamatan 

dan juga dukungan dari pihak 

kepolisian yang bertindak cepat ketika 

mendapatkan laporan dari masyarakat 

dan juga pemerintah kelurahan. 

Saran 

1. Demi mengingkatkan kemampuan 

mengarahkan Lurah Papakelan I dan 

terciptanya ketentraman dan ketertiban 

kelurahan, disarankan lurah untuk rajin 

mengadakan koordinasi dengan 

perangkat kelurahan, masyarakat dan 

juga ikut dalam berbagai kegiatan di 

kelurahan. Selain itu pentingnya 

membuat kegiatan kepemudaan dengan 

melibatkan organisasi kepemudaan 

kelurahan bekerjasama dengan pihak 

terkait agar anak-anak muda di 

kelurahan dapat diberdayakan. 

2. Disarankan bagi Lurah untuk selalu 

berkoordinasi dengan tokoh-tokoh 

masyarakat, pemerintah kecamatan, 

pemerintah kabupaten dan juga 

kepolisian untuk mendapatkan 

dukungan penuh dalam menjaga 

ketentraman dan ketertiban yang ada di 

Keluahan. 
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